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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Picture and Picture type cooperative 
learning model assisted by Wordwall media on student learning outcomes in the 
subject of IPA class IV at UPT SPF SDN 101826 Tuntungan in the 2024/2025 
Academic Year. The background of this study is based on the low learning 
outcomes of students caused by the use of conventional learning methods that do 
not involve student activity. The method used is quantitative research with a one 
group pretest-posttest design. The sample in this study was 26 fourth grade 
students. The information collection technique was carried out through tests and 
questionnaires. The results of the analysis showed that there was a significant 
increase in student learning outcomes after the application of the Picture and 
Picture cooperative model assisted by Wordwall. This is evidenced by the average 
posttest score of 83.58 which is higher with a very good category compared to the 
pretest of 51.84 with a less category. It can be said that the level of success of 
student learning outcomes has increased with the results of the correlation 
coefficient test calculation obtained r_count ≥r_tabel with a result of 0.875≥ 0.388. 
then hypothesis testing compares the value of obtained the t_count ≥t  table with 
results of 8.857 while t_table = 1.706 because Because t_count ≥t_table (8.857 ≥ 
1.706) then H_a is accepted and H_o is rejected. Through the t-test it can be 
concluded that there is a significant positive influence between the cooperative 
learning model of the picture and picture type assisted by wordwall media (X) on 
student learning outcomes (Y). 
 
Keywords: cooperative learning model, picture and picture, wordwall, learning 

outcomes, science 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  model pembelajaran 
kooperatif tipe Picture and Picture berbantuan media Wordwall terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV di UPT SPF SDN 101826 
Tuntungan Tahun Pembelajaran 2024/2025. Latar belakang penelitian ini 
didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh 
penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan 
keaktifan siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
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desain one grup pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV yang berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan information dilakukan melalui 
tes dan angket. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe Picture 
and Picture berbantuan Wordwall. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest 
83,58  yang lebih tinggi dengan kategori baik sekali dibandingkan dengan pretest 
51,84 dengan kategori kurang.dapat dikatkan tingkat keberhasilan hasil belajar 
siswa meningkat dengan hasil perhitungan uji koefisien kolerasi diperoleh 
𝑟"#$%&' 	≥ 𝑟$*+,-  dengan hasil 0,875≥ 0,388. selanjutnya pengujian hipotesis 
membandingkan nilai 𝑡"#$%&' 	≥ 𝑡$*+,- diperoleh 𝑡"#$%&'= 8,857 sedangkan 𝑡$*+,- = 
1,706  karena Karena 𝑡"#$%&' 	≥ 𝑡$*+,- (8,857 ≥ 1,706) maka 𝐻* diterima dan 𝐻0 
ditolak. Melalui uji-t tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
berbantuan media wordwall  (X) terhadap hasil belajar siswa (Y). 
 
Kata kunci : model  pembelajaran kooperatif, picture and picture, wordwall, hasil 

belajar, IPAS  
 
A. Pendahuluan  

Undang- undangan tentang 
Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 
mengatakan bahwa Pendidikan 
merupakan “usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran 
agar peserta didik   secara   aktif   
mengembangkan   potensi   dirinya   
untuk   memiliki   kekuatan   sepiritual   
keagamaan, pengendalian  diri,  
kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  
mulia  serta  keterampilan  yang  
diperlukan  dirinya  dan masyarakat”. 
Definisi dari Kamus Bahasa 
Indonesia (KBBI) kata pendidikan 
berasal dari kata ‘didik’ serta 
mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan 
akhiran ‘an’, sehingga  kata  ini  
memiliki  pengertian  sebuah  
metode,  cara maupum tindakan 
membimbing. Dapat  didefinisi 
pengajaran ialah sebuah cara 
perubahan etika serta prilaku oleh   
individu   atau   sosial   dalam   upaya   
mewujudkan   kemandirian   dalam   
rangka   mematangkan   atau 
mendewasakan manusia melalui 
upaya pendidikan, pembelajaran, 

bimbingan serta pembinaan.(Hidayat  
2019:23)  

Pendidikan memiliki peran 
yang sangat penting dalam 
membentuk karakter siswa menjadi 
individu yang cerdas dan bermanfaat 
bagi bangsa serta negara. Oleh 
karena itu, guru perlu menciptakan 
proses pembelajaran yang 
berkualitas, dimana pembelajaran 
berlangsung secara aktif dan 
menarik. Proses pembelajaran yang 
kreatif dan menarik dapat 
meningkatkan minat serta semangat 
siswa dalam memahami materi 
pelajaran dengan lebih baik. Untuk 
menciptakan pembelajaran yang aktif 
dan menarik, guru dapat 
menggunakan berbagai variasi dalam 
metode pengajaran, seperti 
menerapkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. Namun, 
saat ini banyak guru yang masih 
memilih metode konvensional dalam 
menyampaikan materi, yang dapat 
mengurangi efektivitas pembelajaran.  
Pendidik berperan sebagai teladan 
dan panutan bagi siswa, 
mengajarkan nilai-nilai moral dan 
etika, serta mengembangkan 
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kemampuan empati. Dengan 
pendekatan ini, siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan akademis, 
tetapi juga membentuk karakter yang 
baik, disiplin, dan bertanggung jawab 
melalui pendidikan karakter yang 
terintegrasi dalam kurikulum, siswa 
diharapkan dapat tumbuh menjadi 
individu yang cerdas, memiliki 
keterampilan, serta memberikan 
kontribusi positif bagi masyarakat.  

Berdasarkan hasil observasi 
yang penulis lakukan pada tanggal, 
14 Januari 2025 disekolah tersebut 
terdapat pembelajaran yang masih 
monoton dimana siswa hanya 
menjadi pendengar tanpa diberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya atau berdiskusi dan guru 
terbatas dalam penggunaan metode 
pembelajaran seperti hanya 
memberikan ceramah.  Pembelajaran 
terasa monoton karena pembelajaran 
masih bersifat konvensional.Dalam 
pembelajaran yang berlangsung guru 
diharapkan untuk menggunakan 
model atau media pembelajaran agar 
pembelajaran yang berlangsung tidak 
monoton berfokus pada guru saja, 
melainkan siswa juga turut aktif 
dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. Dengan menggunakan 
media dan model dalam 
pembelajaran proses pembelajaran 
akan terasa lebih menyenangkan dan 
tidak membosankan. Selain itu 
kenyataan dilapangan juga 
memperlihatkan kurangnya 
partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
masih ada peserta didik terkesan 
tegang pada saat pembelajaran 
berlangsung. terkesan tegang dalam 
pembelajaran dipengaruhi oleh 
pembelajaran yang terlalu fokus pada 
pembelajaran. 

Hal ini menyebabkan sebagian 
peserta didik mengalami kesulitan 
dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar, selain itu kurangnya rasa 
percaya diri peserta didik dalam 
mengemukakan pendapat di dalam 
pembelajaran mempengaruhi hasil 
belajar siswa rendah. 

Tabel 1. Nilai Siswa Kelas IV UPT 
SPF SDN 101826 Tuntungan 

KKT
P 

Jum
lah 
Sis
wa 

Persentas
e % 

Keterang
an 

0-50 12 (12/26) x 
100=46% 

Belum 
mencapai 
masih 
remedial 
diseluruh 
bagian. 

51-
69 10 (10/26) x 

100=39% 

Belum me
ncapai 
ketuntasa
n masih 
remedial 
di bagian 
yang 
diperlukan
. 

70-
100 

 
4 (4/26)x10

0=15% 

Sudah 
mencapai 
ketuntasa
n tidak 
perlu 
remedial. 

Jum
lah 26 100 %  

 Sumber Data: UPT SPF SDN 
101826 Tuntungan 

Berdasarkan tabel 1. diketahui 
bahwa kriteria ketuntasan minimum 
KKTP yang telah ditetapkan yakni 70. 
Terdapat 26 siswa yang terdiri dari 
atas 12 orang(46%) harus melakukan 
remedial di seluruh bagian, dan 10 
(39%) orang yang belum mencapai 
ketuntasan dan perlu melakukan 
remedial di bagian tertentu ,4 orang 
(15%) sudah mencapai ketuntasan 
dan tidak perlu remedial atau 
menutuskan KKTP untuk 
pembelajaran IPAS, ini artinya 
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ketuntasan belajar pada 
pembelajaran IPAS masih dibawah 
rata-rata. Solusi yang dapat dilakukan 
guru untuk menuntaskan 
permasalahan ini adalah 
menciptakan pembelajaran yang aktif 
dan pembelajaran yang tepat salah 
satu model pembelajaran yang tepat 
digunakan untuk menuntaskan 
permasalahan ini adalah model 
kooperatif tipe Picture and Picture 
berbantuan media Wordwall. 

Model pembelajaran kooperatif 
tipe Picture and Picture yang 
berbantuan media Wordwall telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa,dan seperti yang 
kita ketahui bahwasanya siswa anak 
sd lebih suka dengan media 
pembelajran visual karena media ini 
lamgsung memberikan bukti nya atau 
contoh sehinggga mudah dipahami 
khususnya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) di 
kelas IV. Penelitian oleh Pratiwi & 
Aslam, (2021:3699) menunjukkan 
bahwa model ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa, tetapi juga memperkaya 
pengalaman belajar dengan 
penggunaan media interaktif yang 
menarik. Model Picture and Picture 
berfungsi dengan memanfaatkan 
gambar sebagai alat bantu untuk 
memfasilitasi pemahaman konsep 
yang lebih baik, serta mendukung 
pengembangan keterampilan menulis 
siswa. Penggunaan gambar dalam 
pembelajaran membantu siswa 
memahami materi dengan lebih cepat 
dan efektif. Selain itu, kombinasi 
dengan media interaktif seperti 
Wordwall menciptakan suasana 
belajar yang lebih menarik dan 
mendorong keterlibatan aktif siswa 
melalui berbagai jenis permainan 
edukatif. Hal ini sangat relevan dalam 
konteks pembelajaran IPAS yang 
sering memerlukan pemecahan 

masalah dan penerapan konsep, 
sehingga memberikan peluang bagi 
siswa untuk menghubungkan ateri 
pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif mereka, yang 
merupakan komponen penting dalam 
pendidikan modern. 

Salah satu media 
pembelajaran interaktif yang dapat 
digunakan yaitu wordwall, seperti 
yang diungkapkan Maghfiroh 
(2018:65) dalam penelitiannya, 
bahwa media wordwall mampu 
menciptakan interaksi yang 
menguntungkan bagi siswa. Wordwall  
merupakan salah satu aplikasi yang 
bisa digunakan sebagai media belajar 
maupun alat penilaian yang menarik 
bagi siswa dalam 
pembelajaran.Penggunaan media 
Wordwall dalam pembelajaran 
mendukung interaksi dan kolaborasi 
antar siswa, yang merupakan elemen 
kunci dalam model pembelajaran 
kooperatif. Media ini memungkinkan 
siswa untuk berpartisipasi aktif, 
sehingga meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan mereka Penelitian oleh  
Maghfiroh (Nurkholisha 2023:307) 
menunjukkan bahwa penerapan 
media dalam pembelajaran 
memberikan dampak positif terhadap 
hasil belajar siswa, sejalan dengan 
kesimpulan bahwa pembelajaran 
yang melibatkan media interaktif 
cenderung lebih efektif . Selain itu, 
pengembangan media video 
pembelajaran juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas IV, menunjukkan bahwa media 
yang tepat berkontribusi pada 
pemahaman siswa dalam IPAS. 
Dengan demikian, kombinasi model 
pembelajaran Picture and Picture dan 
media Wordwall tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
tetapi juga menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih dinamis dan 
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interaktif. Secara keseluruhan, 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Picture and Picture 
berbasis media Wordwall di kelas IV 
pada pembelajaran IPAS 
memberikan pengaruh positif yang 
signifikan terhadap hasil belajar 
siswa, didukung oleh berbagai 
penelitian yang menunjukkan 
keefektifan model ini dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif dan pemahaman siswa . 
 

B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, dengan pendekatan jenis 
eksperimen,yaitu suatu pendekatan 
penelitian yang diperuntukkan guna 
menguji hipotesis dan 
mengidentifikasi hubungan sebab-
akibat antar variabel. Menurut 
Sugiyono,(2016:72) menyatakan 
bahwa “metode eksperimen diartikan 
sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakukan tertentu terhadap yang 
lain dengan kondisi yang 
terkendalikan”. Dalam penelitian ini, 
peneliti ingin menguji pengaruh 
variabel bebas yaitu model 
pembelajaran  picture and picture  
berbantuan media wordwall (X) 
terhadap hasil belajar siswa (Y). 
Desain penelitian 

Desain penelitian dalam sebuah 
penelitian berguna untuk mengambil 
keputusan sebelum kegiatan 
dilakukan. Desain penelitian dalam 
penelitian ini adalah menggunakan 
One Grup Pretest-Posttest Design, 
dimana peneliti melakukan pretest 
sebelum memberikan perlakuan agar 
hasil yang diperoleh dapat dinilai 
dengan akurat. Dengan adanya 
pretest, peneliti dapat 
membandingkan kondisi sebelum dan 

setelah pemberian perlakuan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang dampak perlakuan 
tersebut Sugiono (2016:74). 

 
Gambar 1. One Group Pretest-

posttest Design 
Sumber: Sugiyono (2016:74) 

Keterangan: 
01 : Nilai Pre-test (Sebelum 
dilakukan perlakuan)  
02  : Nilai Post-test (Sesudah 
dilakukan perlakuan) 
X  :  Perlakuan Model Kooperatif 
Tipe Picture and Picture 
Teknik analisis data 
Uji normalitas 

Pengujian yang telah 
dirumuskan akan diuji dengan 
statistik parametris, antara lain 
dengan menggunakan t-test untuk 
satu sampel, dan korelasi Menurut 
Sugiyono,(2016:171)Adapun 
tahapannya adalah: 
1. Data observasi 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 

diubah menjadi bilangan baku 
𝑧1, 𝑧2, … ,𝑧𝑛 dengan menggunakan 
rumus 𝑧𝑖 rata-rata dan simpangan 

baku.   s = 𝑥𝑖−𝑥 ( 𝑥 dan s masing-
masing merupakan 

2. Setiap bilangan baku dan 
menggunakan daftar distribusi 
normal baku, lalu dilakukan 
penghitungan peluang 𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃 (𝑍 
≤ 𝑍𝑖). 

3. Dilakukan penghitungan
 proporsi 𝑧𝑖, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 ≤ 𝑧𝑖. 
Apabila proporsi tersebut 

dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖), maka: 
𝑆(𝑧𝑖)

=
jumlah	zi, z2, … 	zn	yang	 ≤ 	zi

𝑛  

4. Menghitung selisih 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖) 
lalu menentukan nilai mutlaknya. 

5. Menggunakan nilai terbesar (𝐿0) 

01 X 02 
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diantara nilai-nilai mutlak selisih 
tersebut. Kemudian 
membandingkan 𝐿0 dengan nilai 
kritis yang diambil dari daftar, 
dengan signifikansi ά = 0,05. 

 Peneliti  menggunakan 
bantuan  𝑆𝑃𝑆𝑆 𝑉𝑒𝑟𝑠𝑖 22  dengan 
ketentuannya adalah: Jika nilai 
signifikasi ≥ taraf nyata 0.05 maka 
data mempunyai varian yang 
berdistribusi normal, dan jika nilai 
signifikasi ≤ taraf nyata 0.05 maka 
data mempunyai varian yang tidak 
berdistribusi normal. 
Uji Koefisien Korelasi  

 Uji ini dilakukan guna 
mengidentifikasi adanya pengaruh 
dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Rumus korelasi Product 
moment adalah: 
Zr	xy	 = 	 Q	 ∑STU(∑ S)(∑T)

	√{(Q	∑	SXU(∑	S)X(Q	∑	TXU(∑	T)X}	 
……………………Sugiyono,(2016:18
3) 
Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi 
Product moment 
𝑁 = Keseluruhan peserta 
didik 
∑ 𝑋 = Skor item 
∑ 𝑌 = Skor keseluruhan 
peserta didik 
∑ 𝑋𝑌 = Jumlah hasil perkalian 
dari skor “X” dan “Y” 

Data disimpulkan bahwa jika 
rhitung ≥ rtabel, maka terdapat 
pengaruh antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Sebaliknya, 
jika rhitung ≤ rtabel, maka tidak 
terdapat pengaruh antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. 
 

Tabel 2. Pedoman untuk 
memberikan Interpretasi 

Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat 

Hubungan 
0,00-0,19 Sangat Rendah 
0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,59 Sedang 
0,60-0,79 Kuat 
0,80-1,00 Sangat Kuat 

Uji Hipotesis 
Pengujian yang ditujukan guna 

mengidentifikasi apakah variabel X 
berkorelasi signifikan engan variabel 
Y melalui pengujian uji-t, yang 
rumusnya adalah: 

t = _√&UX
√`U_a

 ………………
  Sugiyono,(2016:184) 

Keterangan: 
r = Koefisioner x dan y 
n = Banyak Sampel 
t = Uji koefisien korelasi 
r2 = Jumlah kuadrat hasil 
koefisien korelasi 
Hipotesis diterima, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 begitu sebaliknya, jika  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis ditolak. 
Dengan taraf kesalahan 5%. 
Prosedur penelitian 
    Di dalam penelitian terdapat 
beberapa tahap yaitu tahap pra 
penelitian, perencanaan dan tahap 
pelaksanaan penelitian. Adapun 
langkah -langkah sebagai berikut: 
a) tahap persiapan langkah – 

langkah yang dilakukan pada 
tahap  persiapan itu antara lain: 
1. Pada tahap ini peneliti 

mengajukan ijin melakukan 
penelitian pada kepala sekolah 
dan guru wali kelas IV di SD 

2. Observasi untuk menentukan 
waktu dan pelaksaan 
penelitian . 

3. mempersiapakan kegiatan 
pembelajaraan seperti 
,mempersiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
KKTP (Kriteria ketercapaian 
tujuan pembelajaran), materi 
yang akan di ajarkan ,media 
pembelajaran yag akan 
dilakukan peneliti prokyektor 
dan leptop 
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4.  meyiapakn instrumen 
penelitian  berupa soal pre-
test, pots -test dan kktp  

b)  Tahap pelaksanan langkah 
langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksaan antara lain: 
1. memberikan pre test kepada 

kelas IV untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa  

2. melaksanakan kegiatan 
pembelajaran   topik aku dan 
kebutuhanku dengan 
menggunkan model 
pembelajran kooperatif tipe 
picture and picture berbasis 
media wordwall 

3. memberikan post test kepada 
kelas IV untuk  mengetahui 
pengaruh dari penggunaan 
model pembelajran kooperatif 
tipe Picture and picture 
berbantuan wordwall  terhadap 
hasil belajar siswa 

c). Tahap akhir langkah langkah yang 
harus dilakukan sebagai berikut : 

1. Memberikan  skor pada hasil 
tes siswa yaitu soal pre test 
dan post test mengolah data 
hasil tes 

2. Menganalisis data hasil yaitu 
pre test dan post test 

3. Menguji normalitas data  
4. Melakukan kesimpulan dari 

hasil analisis 
5. Penyusunan laporan penelitian 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil Prettest Kelas IV 
Pada kelas IV yang berjumlah 

26 orang, peneliti terlebih dahulu 
menggunakan tindakan awal atau 
pre-test sebelum memulai 
pembelajaran untnuk mengetahui 
kemampuan siswa .hasil pre-test 
yang dilakukan siswa menunjukkan 
bahwa kemampuan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPAS 

materi Aku dan kebutuhanku 
mendapat nilai yang masih kurang 
atau tiadak memenuhi KKTP.Nilai 
pretest dapat dilihat pada tabel 3. 
bawah ini  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 

Pre test 
N
o  

Xi F
i 

Fi.
Xi 

Xi-
x 

(X-
x)2 

F(Xi-
x)2 

1. 20 1 20 -
31,
84 

1014
,99 

1014
,99 

2. 24 2 48 -
27,
84 

775,
87 

1551
,74 

3. 28 1 28 -
23,
84 

568,
42 

568,
42 

4. 32 2 64 -
19,
84 

393,
63 

787,
26 

5. 40 3 12
0 

-
11,
84 

140,
19 

420,
57 

6. 44 1 44 -
7,8
4 

161,
47 

61,4
7 

7. 48 1 48 -
3,8
4 

14,7
5 

14,7
5 

8. 52 2 10
4 

0,1
6 

0,03 0,06 

9. 56 2 11
2 

4,8
4 

23,4
2 

46,8
4 

1
0. 

60 2 12
0 

8,1
6 

66,5
8 

133,
16 

1
1. 

68 5 34
0 

16,
52 

273,
00 

1365
,00 

1
2. 

72 3 21
6 

20,
16 

406,
43 

1219
,29 

1
3. 

84 1 84   
32,
16 

1034
,26 

1034
,26 

Jumla
h 

2
6 

13
48 

 4872
,04 

9217
,81 

 
  Hasil perhitungan yang 
diperoleh dari data Pretest maka hasil 
rata-rata (mean) adalah 51,84 
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sedangkan untuk standar deviasi 
adalah 18,82 dan untuk standar error 
adalah 3,76 

 
Gambar 2. Diagram Pretest 

Hasil dari pemberian test 
diawal atau sebelum diberi suatu 
perlakuan, siswa yang memiliki nilai 
di bawah KKTP adalah sebanyak 22 
siswa dengan persentase sebesar 
84,61 % dan siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKTP 
adalah 4 orang dengan persentase 
sebesar 15,39%. Dengan melihat 
kondisi ini, maka peneliti mencoba 
menindaklanjuti dengan membuat 
suatu perlakuan yaitu dengan 
pemberian model pembelajaran 
picture and picture di kelas tersebut. 
Hasil Posttest Kelas IV 

Setelah diadakan pemberian 
perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran picture and 
picture pada saat mengajar maka 
selanjutnya peneliti kembali menguji 
pemahaman siswa dengan 
memberikan soal Posttest kepada 
siswa untuk mengukur sejauh mana 
pengaruh positif model pembelajaran 
picture and picture  berbantuan 
media wordwall terhadap hasil belajar 
siswa di kelas IV. Hasil nilai Posttest 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai 

Posttest Kelas IV 
X F FX X=X

-X X² FX² 

68 3 204 

-
15.8

4 
250.90

56 
752.71

68 

72 1 72 

-
11.8

4 
140.18

56 
140.18

56 

76 6 456 
-

7.84 
61.465

6 
368.79

36 

80 2 160 
-

3.84 
14.745

6 
29.491

2 
84 1 84 0.16 0.0256 0.0256 

88 5 440 4.16 
17.305

6 86.528 

92 3 276 8.16 
66.585

6 
199.75

68 

96 3 288 
12.1

6 
147.86

56 
443.59

68 
10
0 2 200 

16.1
6 

261.14
56 

522.29
12 

 
2
6 

218
0  

960.23
04 

2543.3
86 

 
Dari hasil perhitungan yang 

diperoleh dari data Posttest, maka 
hasil rata-rata (mean) adalah 83,85 
sedangkan untuk standar deviasi 
adalah 0,312 dan untuk hasil standar 
error adalah 0,0624 selanjutnya untuk 
lebih jelas mengenahasil nilai pretest 
kelas IV dapat dilihat presentase 
frekuenzi nilai postest pada tael 
dibaawah ini 
Tabel 5. Perentase Frekuensi Nilai 

Post -Tets kelas IV 
N
O 

Inter
val 
Nilai  

Frekue
nsi 

Persenta
ase  

kateg
ori 

1. 61-
69 

3 11,55% Kura
ng  

 
2. 

70-
79 

7 26,92% Baik  

3. 80-
99 

8 30,76% Baik  

4. 90-
100 

8 30,76% Baik  

 Juml
ah  

26 100%  

   
Berdasarkan tabel diatas 

dapat diketahui nilai post-test siswa 
pada 3 responden memperoleh skor 
sekitar 61-69 sebesar 11,55% 7 

0

2

4

6

20242832404448525660687284

Nilai Pretest
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responden memperoleh skor sekitar 
70-79 sebesar 26,92 % dan 8 
respondens memperoleh skor 70-89  
sebesar 30,76 % dan 8 respondens 
memperoleh skor 90-100 sebesar 
30,76%.  

 
Gambar 3. Diagram Post test 

Setelah diberikan perlakuan kepada 
siswa di kelas IV SD Negeri 101826 
Tungtungan  sesuai dengan materi 
yang sudah disediakan maka dapat 
dilihat hasil dari pemberian model 
tersebut sesuai dari data di atas. 
Berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa adanya peningkatan nilai 
siswa setelah diberikan perlakuan 
dan sebelum perlakuan. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada diagram 
dibawan ini: 

 
Gambar 4. Diagram Nilai Rata-rata 

Pretest dan Posttes 
Dari gambar 4. di atas dapat 

diketahui bahwa nilai hasil belajar 
siswa kelas IV sebelum diberikan 
perlakuan model pembelajaran 
picture and picture berbantuan media 
wordwall, nilai rata-rata adalah 51,84 
sedangkan setelah diberikan 
perlakuan model pembelajaran 
picture and picture berbantuan media 
wordwall  mendapat nilai rata-rata 
83,85 maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatkan nilai rata-rata 
setelah diberikan perlakuan terhadap 
siswa. Kriteria penilaian untuk rata-
rata Pretest dan Posttest dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 6. Kriteria Penilaian 
Kriteria Penilaian Keterangan 

80-100 Baik Sekali 
70-79 Baik 
60-69 Cukup 
50-59 Kurang 
0-49 Gagal 

 Berdasarkan tabel 6., dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
yang diperoleh pada saat Pretest 
adalah sebesar 51,84 dengan 
kategori kurang. Sedangkan nilai 
rata-rata Posttest setelah adanya 
perlakuan maka diperoleh nilai 
sebesar 83,85  dengan kategori baik 
sekali. 

Hasil Angket Kelas IV 
 Pada akhir pembelajaran ini, 
peneliti memberikan angket kepada 
siswa kelas IV, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana keadaan 
siswa setelah    diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model 
pembelajaran picture and picture 
berbantuan media wordwall yang 
telah digunakan selama proses 
pembelajaran. Berikut ini adalah tabel 
daftar hasil angket model 
pembelajaran  kelas IV. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai 

Angket  Kelas IV 
X F FX X=X

-X X² FX² 

65 1 65 

-
16.5

7 
274.56

49 
274.56

49 

70 4 
28
0 

-
11.5

7 
133.86

49 
535.45

96 

75 3 
22
5 

-
6.57 

43.164
9 

129.49
47 

76 1 76 
-

5.57 
31.024

9 
31.024

9 

0

5

10

68 72 76 80 84 88 92 96100

PRETEST
POSTTEST

-10

40

90
51,8

4

8…Rata - Rata 
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77 4 
30
8 

-
4.57 

20.884
9 

83.539
6 

78 1 78 
-

3.57 
12.744

9 
12.744

9 

84 2 
16
8 2.43 5.9049 

11.809
8 

86 1 86 4.43 
19.624

9 
19.624

9 

87 2 
17
4 5.43 

29.484
9 

58.969
8 

88 1 88 6.43 
41.344

9 
41.344

9 

91 1 91 9.43 
88.924

9 
88.924

9 

92 1 92 
10.4

3 
108.78

49 
108.78

49 

95 2 
19
0 

13.4
3 

180.36
49 

360.72
98 

10
0 2 

20
0 

18.4
3 

339.66
49 

679.32
98 

Jumla
h 

26 
21
21 

22.0
2 

1330.3
49 

2436.3
47 

 Berdasarkan perhitungan di 
atas, diperoleh mean sebesar 81,76  
kemudian mean ideal sebesar 17,5 
dan Standar Deviasi (SDi) sebesar 
5,83 

                                     
Gambar 5. diagram Angket Model 
Pembelajaran Picture and Picture 
Uji Prasayarat 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data dari 
penelitian tersebut berdistribusi 
normal atau tidak. Dan untuk 
mengetahui  apakah data dari siswa 
kelas IV SD Negeri 101826 
Tuntungan berdistribusi normal atau 

tidak maka dilakukan perhitungan 
dengan bantuan SPSS dengan taraf 
signifikan (sig) 5%  atau 0,05 %  
dengan pengambilan keputusan 
sebagai berikut. 
1. Taraf signifikansi (sig) < 0,05 
distribusi normal 
2. Nilai signifikansi (sig) > 0,05 
distribusi tidak normal 

Dengan pengujian normalitas 
menggunakan uji Test Of Normality. 
Berikut dapat dilihat di bawah ini hasil 
perhitungan Uji Lilliefors 
menggunakan bantuan SPSS Versi 
22 

Tabel 8.Uji Normalitas Hasil Belajar 

 

Kolmogo
rov-Smirnova 

Shapiro-
Wilk 

Statistic 
     
df Sig. Statistic 

   
df 

      
Sig. 

Hasil 
belajar      .166     

26 .062       .932 
    
26 

      
.087 

 
Tabel 9.Uji Normalitas Angket 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Picture 
and 
picture 

.180 26 .030 .945 26 .175 

Berdasarkan uji normalitas 
dengan Kolomogrov-Smirnov dengan 
nilai taraf signifikansi yang digunakan 
peneliti adalah taraf signifikansi 5% 
atau 0,05. Berdasarkan hasil 
penelitian di atas dapat diperoleh 
data hasil belajar dari Kelas IV adalah 
0,062 < 0,173 dan model picture and 
picture 0,030 < 0,173 maka sesuai 
dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas 
Lilliefors dapat disimpulkan bahwa 
data kelas IV berdistribusi normal. 
Teknik Pengelolaan data  
Uji koefisien Kolerasi 

Uji koefisien korelasi 
digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara variabel 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

810 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y), 
dan syarat untuk uji koefisien korelasi 
yaitu dengan melihat 𝑟"#$%&'		>  
𝑡$*+,-	dengan rumus korelasi product 
moment. Peneliti mengerjakan uji 
koefisien korelasi secara manual 
dengan menggunakan Microsoft 
Excel dan SPSS Versi 22. Berikut 
pada tabel 10. adalah perhitungan 
koefisien korelasi dengan 
menggunakan Microsoft Excel: 

Tabel 10. Uji Koefisien Korelasi 

Selanjutnya uji koefisien 
korelasi dengan menggunakan 
aplikasi SPSS Versi 22. Berdasarkan 
hasil yang dilakukan, diperoleh hasil 
koefisien korelasi (𝑟hi) atau 𝑟"#$%&' = 
0,875 dengan taraf signifikan 5% 
dengan jumlah responden (n) = 26  
siswa sehingga diperoleh 𝑟$*+,-	 = 
0,388. Dari hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa 0,875 ≥ 0,388 
maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture berbantuan media 
wordwall terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV SD Negeri 101826 
Tuntungan 

Tabel 11. Interval Koefisien 
Korelasi 

Interval 
Koefisien 

Tingkat 
Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono(2020:248) 
 

 Berdasarkan tabel 4.11 
interval nilai “r” korelasi (𝑟hi) 0,603 
terletak pada rentang nilai 0,60-0,799 
maka dapat disimpukan bahwa 
adanya pengaruh antara model 
pembelajaran  koperatif tipe picture 
and picture berbantuan media 
wordwall dengan hasil belajar siswa 
yang memiliki hubungan yang Kuat. 
Besar pengaruh variabel model 
pembelajaran picture and picture 
berbantuan media wordwall (X) 
terhadap hasil belajar siswa (Y) 
adalah 87,5 % yang diperoleh dari r x 
100 (0,875 x 100), sedangkan 12,5% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
Uji Hipotesis(Uji -t) 
 Setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal dan sampel 
berasal dari populasi yang sama atau 
homogen, maka selanjutnya dapat 
dilakukan pengujian hipotesis 
menggunakan “uji t”. Statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian adalah uji-t, hipotesis yang 
diajukan adalah: 
Ho  : Tidak ada pengaruh model 

pembelajaran  kooperatif tipe 
picture and picture berbantuan 
media wordwall terhadap hasil 
belajar siswa. 

Ha  : Terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe 
tipe picture and picture 
berbantuan media wordwall 
terhadap hasil belajar siswa. 

  Kriteria uji-t dapat dilakukan 
signifikan apabila diperoleh untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
dengan hasil belajar. Pengujian 

 

Model 
pembelajar
an picture 

and picture 

Hasil 
belaj

ar 
 

Model 
pembelajar
an picture 

and picture 

Pearson 
 
Correlati
on 

1 .875** 

Sig. (2-
tailed)  .000 

N 26 26 
Hasil 

belajar 
Pearson  
Correlati
on 

.875** 1 

Sig. (2-
tailed) .000  

 N 26 26 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

811 

hipotesis dengan menggunakan uji-t 
dilakukan dengan cara 
membandingkan 𝑡"#$%&' ≥ 𝑡$*+,- 
hipotesis diterima, dan jika 𝑡"#$%&' ≤ 
𝑡$*+,- ditolak. Perhitungan uji-t 
dilakukan dengan rumus manual dan 
dengan menggunakan SPSS Versi 
22.  

Tabel 12. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Model 

           
Unstandar

dized     
     Coefficients 

           
Standar
dized 

           
Coefficie

nts 

            t Sig.         B 
  Std.  
  Error Beta 

   1 (Constant) 10.909               
8.292   1.316 .201 

   Model 
           
Pembe
laran 

           Picture 
and 

      picture 

             
.894 

.                  
101 .875           8.857 .000 

              Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) dengan SPSS Versi 
22 dapat diketahui bahwa standar 
error adalah 0,101, beta 0,875, hasil 
uji-t adalah 8.857 dan signifikan 
adalah 0,000. Dari hasil penelitian uji 
hipotesis (Uji-t) hasil signifikan 
diperoleh 0,000 < 0,05. Hasil 
perhitungan uji-t sebesar 8,857 dapat 
diketahui dari nilai 𝑡"#$%&' ≥ 𝑡$*+,- 
yaitu 8,857  ≥ 2,779 yang artinya 
terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe  picture 
and picture berbantuan media 
wordwall  terhadap hasil belajar 
siswa. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture  
berbatntuan media wordwal memiliki 
pengaruh positif yang signifikan, 
maka dengan demikian Ha diterima 
yaitu terdapat pengaruh antara 
model pembelajaran picture and 

picture berbantuan media wordwall  
(X) dengan hasil belajar siswa (Y). 
 
D. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri 101826 Tuntungan . 
Penelitian menggunakan tes dan 
angket sebagai alat pengumpulan 
data dengan jumlah sampel 
penelitian sebanyak 26 siswa. 
Tujuan melakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture berbantuan media 
wordwall  terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPAS  di 
kelas IV SD Negeri 101826 
Tungtungan. 

Hasil uji validitas soal dari 40 
butir soal terdapat 25 soal yang valid 
dan 15 soal         tidak valid. 
Kemudian hasil validitas angket 
yang terdiri dari 40 pernyataan 
terdapat 25 pernyataan yang valid 
dan 15 pernyataan tidak valid. Untuk 
memudahkan peneliti dalam 
melakukan validasi butir soal, 
peneliti menggunakan aplikasi 
SPSS Versi 22 sehingga instrumen 
soal tes dan angket yang digunakan 
sebanyak 25 butir dan 25 butir 
pernyataan. Dari hasil reliabilitas 
soal yang telah dilakukan 
menggunakan bantuan SPSS Versi 
22 menggunakan rumus KR-20 
memperoleh indeks reliabilitas 
instrument soal mencapai 0,898 
pada soal yang berjumlah 25. 
Kemudian untuk hasil reliabilitas 
angket mencapai 0,843 pada angket 
yang berjumlah 25 pernyataan. Dari 
hasil perhitungan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa instrumen 
yang digunakan reliabel karena 
memiliki indeks reliabilitas kategori 
sangat kuat. 
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Hasil nilai rata-rata Pretest 
siswa yang dilakukan sebelum diberi 
perlakuan adalah 51,84 Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
siswa belum mencapai KKTP. 
Berdasarkan hasil nilai rata-rata 
Posttest siswa yang dilakukan 
setelah diberikan perlakuan 
mencapai 83,85 Hal ini 
menunjukkan terjadi peningkatan 
setelah diberi perlakuan yaitu 
sebanyak 23 siswa yang tuntas 
dengan persentase sebanyak 
83,85% dan 3 siswa yang tidak 
tuntas dengan persentase sebanyak 
16,15%.  Dari hasil nilai rata-rata 
angket yang telah diberikan kepada 
siswa mencapai  81,85. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
bantuan SPSS pada pembahasan 
sebelumnya, dapat diketahui bahwa 
nilai signifikan dari model 
pembelajaran  kooperatif tipe 
pictutre and picture berbantuan 
media wordwall dan hasil belajar 
siswa lebih besar yaitu 0,055 < 
0,173 dan untuk angket yaitu 0,030 
< 0,173 . Maka dapat disimpulkan 
bahwa data dari hasil belajar siswa 
berdistribusi normal. Berdasarkan 
hasil perhitungan yang dilakukan, 
diperoleh hasil koefisien korelasi 
(𝑟hi) atau 𝑟"#$%&' = 0,875 dengan 
taraf signifikan 5% dengan jumlah 
responden (n) =26 siswa sehingga 
memperoleh 𝑟$*+,-	menunjukkan 
bahwa 0,875 ≥ 0,388 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran 
picture and picture berbantuan 
media wordwall terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri 
101628 Tuntungan . Berdasarkan 
tabel interval nilai r, korelasi 𝑟hi 
0,875  terletak pada rentang nilai 
0,80-1,000 maka dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh antara 
model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture berbantuan 

media wordwall terhadap hasil 
belajar siswa yang memiliki 
hubungan yang sangat kuat. 

Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) dengan bantuan 
SPSS Versi 22, dapat diketahui 
bahwa standar error adalah 0,101 
beta 0,875 hasil uji-t adalah 8,875 
dan signifikan 0,000. Dari hasil 
penelitian uji hipotesis (Uji-t) hasil 
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil 
perhitungan uji-t sebesar 8,857 
dapat diketahui dari nilai 𝑡"#$%&' ≥ 
𝑡$*+,- yaitu 8,857  ≥ 1,706 yang 
artinya ada pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture berbantuan media 
wordwall  terhadap hasil belajar 
siswa. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa model pembelajaran picture 
and picture memiliki pengaruh positif 
yang signifikan, maka dengan 
demikian Ha diterima yaitu terdapat 
pengaruh antara model 
pembelajaran picture and picture 
berbantuan media wordwall (X) 
dengan hasil belajar siswa (Y). 

Hasil belajar siswa adalah 
suatu keberhasilan yang dicapai dan 
kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah belajar,baik afektif, kognitif 
dan psikomotorik yang diwujudkan 
dalam bentuk angka yang diperoleh 
melalui tes yang diberikan kepada 
siswa setelah melalui proses 
pembelajaran. Terdapat 
peningkatkan hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan yaitu 
pada nilai rata-rata Pretest adalah 
51,84 dan meningkat pada Posttest 
sebesar 83,85 

Maka peneliti menyimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan 
dari model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture berbantuan 
wordwall  terhadap hasil belajar IPAS 
siswa Kelas IV,hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar dan juga 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

813 

mendorong keaktifan siswa dlam 
proses pembelajaran dan dengan 
bantuan media interaktif wordwall 
juga berhasil menciptakan suasana 
belajar yang menyenagkan dan 
melibatkan siswa secara aktif   yang 
pada akhirnya mendorong 
peningkatan keaktifan dan partisipasi 
siswa  dalam menyelesaikan soal 
soal atau kuis dengan rasa seperti 
bermain game yang dapat 
meningkatkan hasil belajar dan 
keaktifan belajara siswa di  SD 
Negeri 101826 Tuntungan  Tahun 
Pembelajaran 2024/2025. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 
pembahasan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture  
berbantuan media wordwall terhadap 
hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPAS“Bab 7 Bagaimana 
aku mendapatkan semua keperluan 
kita?, Topik A Aku dan kebutuhanku ” 
di kelas IV SD Negeri 101826  
Tuntungan Tahun Pembelajaran 
2024/2025, terdapat beberapa 
kesimpulan yang dapat diambil 
sebagai berikut: 

Proses pelaksanaan model 
pembelajaran Kooperatif tipe picture and 
picture berbantuan media wordwall 
terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas IV SD Negeri 101826 adalah 
dengan memberikan Pretest dan 
Posttest kepada responden, test 
tersebut diberikan masing-masing 25 
soal. Sebelum diberikan perlakuan 
peneliti memberikan Pretest untuk 
mengetahui sejauh mana 
pengetahuan peserta didik mengenai 
materi pada “Aku dan kebutuhanku” 
bab 7 topik A. Setelah mendapatkan 
hasil Pretest selanjutnya peneliti 
memberikan perlakuan kepada 
peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe 

picture and picture berbantuan media 
wordwall setelah memberikan 
perlakuan peneliti memberikan 
Posttest, hal ini dilakukan agar 
peneliti mengetahui sejauh mana 
kemampuan peserta didik setelah 
diberikan perlakuan. 

Setelah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture berbantuan media wordwal 
terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas IV SD Negeri 101826 
Tuntungan hasil belajar peserta didik 
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata Pretest peserta didik 
sebesar 51,84 yang berada pada 
kategori Kurang, sedangkan nilai 
rata-rata Posttest sebesar 83,58 yang 
berada pada kategori sangat baik. 

Adanya pengaruh model 
pembelajaran Kooperatif tipe picture 
and picture berbantuan media 
wordwall terhadap hasil belajar 
peserta didik pada kelas IV materi 
aku dan kebutuhanku bab 7 topik A di 
SD Negeri 101826  Tuntungan Tahun 
Pembelajaran 2024/2025. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.875 yang 
berada pada interpensi sangat kuat. 
Hasil perhitungan uji-T Untuk 
mengetahui apakah hipotesis diterima 
atau ditolak maka thitung ≥ ttabel yaitu ≥ 
1,706 yang artinya ada pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture berbantuan media 
wordwall terhadap hasil belajar peserta 
didik. Dengan demikian Ha diterima 
dan HO ditolak. 
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